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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan penelitian lapangan, dimana termasuk dalam
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dengan tujuan untuk memberikan
gambaran gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.3! Penelitian
kali ini terfokus terhadap faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan dan bagaimana sudut pandang peternak muslim terhadap lembaga

keuangan syariah.

B. Kehadiran Peneliti
Memiliki peran sebagai pengamat untuk mengumpulkan data-data
yang diperlukan untuk menyusun penelitian ini. Sehubung atas
pengumpulan tersebut peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Peneliti melakukan observasi dengan mengajukan pertanya ke subjek
pertama yaitu Bapak Slamet peternak ayam layer untuk bertanya
tentang informasi peternak yang lain di Desa Sumberjo.

2. Peneliti mengunjungi tiga narasumber yang direkomendasikan Bapak
Slamet peternak ayam layer untuk meminta izin melakukan penelitian
dengan mengajukan beberapa pertanyaan.

3. Mengelola jadwal observasi sesuai dengan kesepakatan antara peneliti
dan subjek peneliti.

4. Melaksanakan penelitian berdasarkan jadwal yang telah disepakati

bersama.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sumberjo, Kabupaten Blitar.
Tepatnya Bapak Slamet peternak ayam telur horen yang beralamat di Desa

31 Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: CV Alfabeta, 2012), him. 8.
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Sumberjo RT 2 RW 1 Sanankulon, Bapak Rudi peternak telur puyuh di
Desa Sumberjo RT 4 RW 1 Sanankulon. Bapak Naryo peternak ayam telur
arab di Desa Sumberjo RT 4 RW 1 Sanankulon. Bapak Slamet peternak sapi
perah di Desa Sumberjo RT 2 RW 1 Sanankulon.

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini adalah, pada dusun ini
termasuk dalam suasana desa yang religius karena terdapat pondok
pesantren yang terkenal. Tidak heran, warganya juga mayoritas seorang
muslim yang mengerti tentang kegiatan bermuamalah yang sesuai dengan
syariat islam. Rata-rata pekerjaan masyarakat desa Sumber juga sebagai
peternak dan petani. Dalam memulai usaha atau mengembangkan ternaknya
mayoritas peternak cenderung memilih pinjaman ke lembaga keuangan
konvensional, padahal jika dilihat dari faktor eksternal yang religius
masyarakat yang beragama islam lebih memilih melakukan kegiatan
peminjaman modal usaha ke lembaga keuangan syariah yang sudah sesuai

dengan syariah.

Sumber Data
Klasifikasi sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Dalam
penelitian ini data yang akan dicari adalah:
a. Data primer yang digunakan oleh penelitian bersumber dari wawancara,
dan dokumentasi. Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada
4 orang peternak Muslim di Desa Sumberjo Kabupaten Blitar yaitu :
Tabel 3.1.

Data Primer

Narasumber Usaha Ternak Alamat

Slamet Riadi | Peternak ayam layer (ayam | Desa Sumberjo RT
horen), dan ayam arab. 2 RW 1 Sanankulon.

Rudy Rianto Peternak ayam ayam layer | Desa Sumberjo RT
(ayam horen), ayam arab | 4 RW 1 Sanankulon.
dan puyuh.

Sunariyo Peternak ayam layer (ayam | Desa Sumberjo RT
horen), dan ayam arab. 4 RW 1 Sanankulon.
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Slamet Riyadi

Peternak sapi perah.

Desa Sumberjo RT
2 RW 1 Sanankulon.

media online seperti situs web.

Data sekunder yang digunakan adalah peneliti mempelajari dan

mendapatkan informasi melalui buku, jurnal, skripsi, artikel dan sumber

Teknik penentuan sumber data dalam penelitian ini adalah Snowball

Sampling Linier. Subjek pertama yang menjadi sumber informasi tentang

subjek lainnya adalah Bapak Slamet peternak ayam layer (ayam horen), dan

ayam arab.%

E. Instrumen Wawancara

Dalam peneliti ini peneliti menyusun pedoman pertanyaan dalam

melakukan wawancara. Dapat disebutkan dalam pemberian pedoman dari

beberapa wawancara yakni:

Tabel 3.2
Instrumen Wawancara
No Pertanyaan Wawancara Topik Informan
Pertamyaan

1. | Pengajuan pinjaman tersebut | Faktor internal | Slamet  Riadi,
apakah  digunakan  untuk | peternak. Rudi Rianto,
mengembangkan usaha Sunariyo,  dan
peternakan? Slamet Riyadi.

2. | Lembaga keuangan mana yang | Faktor eksternal | Slamet  Riadi,
Bapak pilih untuk melakukan | peternak. Rudi Rianto,
pinjaman? Sunariyo,  dan

Slamet Riyadi.

3. | Bagaimana Bapak mengetahui | Faktor eksternal | Slamet  Riadi,
informasi  tentang lembaga | peternak. Rudi Rianto,
keuangan tersebut? Sunariyo,  dan

32 Dr, Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., him. 73
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Slamet Riyadi.
Apakah  ada  pengalaman | Faktor eksternal | Slamet  Riadi,
sebelumnya di lembaga | peternak. Rudi Rianto,
keuangan tersebut sehingga Sunariyo,  dan
Bapak  memilih kembali Slamet Riyadi.
lembaga keuangan yang sama
untuk melakukan pinjaman?
Berapa kisaran pinjaman yang | Faktor internal | Slamet Riadi,
Bapak ajukan? peternak. Rudi Rianto,
Sunariyo,  dan
Slamet Riyadi.
Apakah sudah ada kerabat atau | Faktor eksternal | Slamet  Riadi,
teman melakukan pinjaman di | peternak. Rudi Rianto,
lembaga keuangan tersebut? Sunariyo,  dan
Slamet Riyadi.
Apakah ada kerabat atau | Faktor eksternal | Slamet  Riadi,
saudara Bapak yang bekerja di | peternak. Rudi Rianto,
lembaga keuangan tersebut? Sunariyo,  dan
Slamet Riyadi.
Apakah  terdapat  banyak | Faktor eksternal | Slamet Riadi,
kemudahan yang Bapak temui | peternak. Rudi Rianto,
saat melakukan pinjaman? Sunariyo,  dan
Kemudahan-kemudahan  apa Slamet Riyadi.
saja yang Bapak temui
sehingga lebih memilih
melakukan pinjaman ke
lembaga keuangan tersebut?
Bagaimana pengetahuan Bapak | Pandangan Slamet  Riadi,
tentang larangan riba dalam | peternak Rudi Rianto,
islam? terhadap Sunariyo,  dan
lembaga Slamet Riyadi.

keuangan
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syariah.

10. | Pernahkah Bapak berusaha | Pandangan Slamet  Riadi,
mengetahui bagaimana sistem | peternak Rudi Rianto,
peminjaman di lembaga | terhadap Sunariyo,  dan
keuangan syariah? lembaga Slamet Riyadi.

keuangan
syariah.

11. | Apakah Bapak pernah tertarik | Pandangan Slamet Riadi,
untuk melakukan pinjaman ke | peternak Rudi Rianto,
lembaga keuangan syariah | terhadap Sunariyo,  dan
tersebut?  Berikan  alasan | lembaga Slamet Riyadi.
Bapak! keuangan

syariah.

12. | Menurut Bapak selama ini | Pandangan Slamet  Riadi,
apakah ada perbedaan dalam | peternak Rudi Rianto,
praktiknya pengajuan pinjaman | terhadap Sunariyo,  dan
di lembaga keuangan | lembaga Slamet Riyadi.
konvesional dan syariah? keuangan

syariah.

13. | Apakah Bapak ingin | Pandangan Slamet  Riadi,
mengalihkan  pinjaman ke | peternak Rudi Rianto,
lembaga keuangan syariah? | terhadap Sunariyo,  dan
Berikan alasan Bapak! lembaga Slamet Riyadi.

keuangan
syariah.

Teknik Pengumpulan Data

Memperoleh dan mengumpulkan data di lapangan, adapun tekniknya

sebagai berikut:
1. Observasi
Perolehan observasi dilakukan dengan pengamatan terhadap

peternak muslim di Desa Sumberjo Kecamatan Sanankulon Kabupaten
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Blitar. Dengan keempat narasumber yang memilih mengajukan
pinjaman di lembaga keuangan konvensional ketimbang lembaga
keuangan syariah. Serta peneliti ingin mengetahui bagaimana sudut
pandang petenak muslim terhadap lembaga keuangan syariah.
2. Wawancara
Dalam penelitian ini telah mewawancarai empat orang peternak
yang dianggap relavan dengan penelitian ini, yaitu peternak di Desa
Sumberjo, Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar. Pertanyaan yang
diajukan kepada peternak muslim di Desa Sumberjo Kabupaten Blitar
terkait faktor-faktor yang membuat peternak memilih mengajukan
pinjaman ke lembaga keuangan konvensional dan sudut pandang
peternak muslim terhadap lembaga keuangan konvensional. Dalam
mendapatkan kevalidan hasil wawancara peneliti merekam sebagai cara
dalam olah data.
3. Dokumentasi
Penulis melakukan dokumentasi sebagai bukti dan tambahan
data bahwa benar-benar melakukan penelitian ini. Metode ini bertujuan
sebagai pemerolehan data yang relevan sesuai pada judul dan data
peternak muslim Desa Sumberjo yang berkaitan dengan penelitian yang

berupa catatan, dan foto yang didapat saat melakukan penelitian.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data berkaitan atas menganalisa data hasil wawancara secara
mendalam terkait faktor yang melatarbelakangi pemilihan lembaga
keuangan konvensional oleh peternak muslim dan sudut pandang peternak
muslim terhadap lembaga keuangan syariah. Menggunakan teknik analisis

data koding dengan pemadatan data.*

33 Dr. Mohammad Mahpur, M. Si, Memantapkan Analisis Data Kualitatif Melalui Tahapan
Koding,
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=
2ahUKEwibsMmH20POAhWHF3IKHbPaCuwQFnoECAMQAQ&url=http%3A%2F%2Frepositor
y.uin-malang.ac.id%2F800%2F2%2Fkoding.pdf&usg=A0OvVaw3_VeRSYudLAFVp5zFFUghK,
di akses 6 November 2021.
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H. Pengecekan Keabsahan Temuan
Peneliti menggunakan uji validitas internal, terdiri atas perpanjangan
pengamatan, dan meningkatkan ketekunan. Peneliti  melakukan
perpanjangan waktu pengamatan. Pengamatan yang awalnya 7 hari,
kemudian ketika sedang dalam proses penyusunan dan analisis data terdapat
informasi yang dirasa kurang pada bagian pemanfaat modal pinjaman dari
lembaga keuangan konvensional. Sehingga peneliti menambah waktu 3 hari
untuk melakukan pencarian data yang kurang. Sehingga peneliti
membutuhkan waktu 10 hari untuk mencari informasi.
I.  Tahap - Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan yaitu:3
1. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahapan sebagai proses dari
memasuki lapangan dan menelitinya. Adapun tahapan yang diguakan:
a) Susunan rancangan,
b) Pemilihan lapangan,
C) pengurusan perizinan,
d) menelusuri dan menilai kondisi lapangan,
e) pemilihan dan mengkoordinasikan dengan informan, dan
f) Etika penelitian secara langsung.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Tahap pekerjaan lapangan merupakan tahao yang memasuki lokasi
pada objek yang dipilih, dengan tahapan yang harus diketahui yakni:
a) Pemahaman dan persiapan diri untuk meneliti objek,
b) Memasuki lapangan, sesuai keterjadian dan melakukan sesi
wawancara dengan pihak terkait.
¢) Memiliki peran sebagai mencari data.
3. Penyusun laporan penelitian. Laporan penelitian ini disusun berdasarkan

dari hasil data yang telah diperoleh peneliti.

34 Conny, Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2008), him. 85.



